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SUMMARY 

The influence of Integrated Crop Management Application Program 

(GPPTT) to the productivity and the income of swamp rice farmers in Desa 

Pelabuhan Dalam (Supervised by DESSY ADRIANI dan NURILLA ELYSA 

PUTRI). 

This study aims to 1) analyze the productivity difference among GPPTT 

farmers, non GPPTT farmers, and innate energy of swamp rice. 2) This study had 

been conducted in Desa Pelabuhan Dalam, Pemulutan Subdistrict, Ogan Ilir 

Regency. The data was obtained from April 2015 to October 2015 by using survey 

method with questionnaire. The samples of the study were taken by using 

disproporsionated stratified random sampling.    

The result of the study showed that there was productivity difference 

among swamp rice farmers with GPPTT, swamp rice farmers without GPPTT, 

and innate energy of swamp rice with productivity average per year of  6,92 ton 

per hectar, 6,30 ton per hectar, and 5,16 ton per hectar and there was also the 

income difference among swamp rice farmers with GPPTT, swamp rice farmers 

without GPPTT, and innate energy of swamp rice with average income per hectar 

of  24.884.700 rupiahs per year, 21.573.401 rupiahs per year, dan 17.539.034 

rupiahs per year. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD RADHITIA. Pengaruh Program Gerakan Penerapan Pengolahan 

Tanaman Terpadu (GPPTT) Terhadap Produktivitas Dan Pendapatan Petani Padi 

Rawa Lebak Di Desa Pelabuhan Dalam (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI dan 

NURILLA ELYSA PUTRI). 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) untuk menganalisa perbedaan 

produktivitas petani GPPTT, non GPPTT, dan swadaya pada petani padi rawa 

lebak dan 2) untuk menganalisa perbedaan pendapatan petani GPPTT, non 

GPPTT, dan swadaya padi rawa lebak.      

 Penelitian telah dilaksanakan di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Data dikumpulkan pada Bulan April 2015 

sampai Oktober 2015. Metode penelitian menggunakan metode survei dengan 

bantuan kuesioner. Metode penarikan contoh menggunakan metode penarikan 

contoh acak berlapis tak berimbang (disproporsionated stratified random 

sampling).     

Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan produktivitas antara petani 

padi rawa lebak peserta GPPTT, non GPPTT, dan swadaya dengan rata-rata 

produktivitas per tahun berturut-turut 6,92 ton per hektar, 6,30 ton per hektar, dan 

5,16 ton per hektar dan juga terdapat perbedaan pendapatan antara petani padi 

rawa lebak peserta GPPTT, non GPPTT, dan swadaya dengan rata-rata 

pendapatan per hektar berturut-turut sebesar Rp 24.884.700 per tahun, 21.573.401 

per tahun, dan Rp 17.539.034 per tahun. 

 

 

Kata Kunci: Padi rawa lebak, GPPTT, non GPPTT, swadaya, produktivitas, 

pendapatan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pada era globalisasi sektor pertanian telah membuktikan kuatnya daya sanggah 

menopang perekonomian nasional sehingga diharapkan dapat berperan di garis 

terdepan dalam mengatasi krisis ekonomi.  Sektor pertanian tidak hanya dituntut 

mampu menyediakan bahan pangan yang cukup tetapi juga berperan sebagai salah satu 

faktor andalan dalam memutar roda perekonomian terutama dipedesaan untuk 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan pendapatan masyarakat desa.  Oleh karena 

itu, sektor pertanian masih tetap akan memegang peranan penting dalam pembangunan 

pertanian baik pada masa sekarang maupun masa yang akan datang.  Sektor ini 

memegang peranan yang sangat strategis dalam pembangunan perekonomian baik 

nasional maupun daerah  (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan, 

2013). 

 Sektor pertanian telah memiliki peranan penting bagi pembangunan 

perekonomian suatu bangsa.  Hal ini didasarkan pada kontribusi sektor pertanian yang 

tidak hanya berperan dalam pembentukan PDB (produk domestik bruto), penciptaan 

kesempatan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat dan perolehan devisa.  Peranan 

sektor pertanian juga dapat dilihat secara lebih komperhensif, antara lain : (a) sebagai 

penyediaan pangan masyarakat sehingga mampu berperan secara strategis dalam 

penciptaan ketahanan pangan nasional (food security) yang sangat erat kaitannya 

dengan ketahanan sosial (national security), (b) sektor pertanian menghasilkan bahan 

baku untuk peningkatan sektor industri dan jasa, (c) sektor pertanian dapat 

menghasilkan atau menghemat devisa yang berasal dari ekspor atau produk subtitusi 

impor, (d) sektor pertanian merupakan pasar yang potensial bagi produk-produk sektor 

industri, (e) transfer surplus tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor industri 

merupakan salah satu sumber pertumbuhan ekonomi, dan (f) sektor pertanian mampu 

menyediakan modal bagi pengembangan sektor-sektor lain ( a net outflow of capital for 

invesment in other sectors), serta (g) peran pertanian dalam penyediaan jasa-jasa 

lingkungan (Daryanto, 2009). 

 Komoditi  tanaman pangan yang sangat penting dan menyangkut kepentingan 

nasional salah satunya adalah padi/beras, sehingga dari sisi ketahanan pangan nasional 

fungsinya menjadi amat penting dan strategis.  Beras merupakan bahan makanan pokok 

bagi sebagian besar penduduk Indonesia.  Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah diantaranya melalui peningkatan 

ketahanan pangan sebagai salah satu program revitalisasi pertanian. Sektor pertanian 
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padi merupakan sektor yang paling utama di negeri Indonesia ini.  Hal ini tidak terlepas 

karena makanan pokok negara-negara di Benua Asia lainnya seperti China, India, 

Thailand, Vietnam dan lain-lain (Sudjatmoko, 2011).   

 Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi komoditi 

padi karena memiliki luas lahan panen yang cukup luas, serta memiliki produkifitas yang 

cukup tinggi, hal ini tentunya sangat baik sebagai sumber devisa negara serta penunjang 

sektor pangan dan ekonomi khususnya di Sumatera Selatan. Berikut ini adalah data luas 

panen, produktifits, dan produksi tanaman padi dalam lima tahun terakhir (2009-2013). 

 

Tabel 1.1. Data Luas Panen, Produktifitas, dan Produksi Tanaman Padi dalam 5   Tahun 
Terakhir Di Sumatera Selatan (2009-2013). 

No Tahun 
Produksi Produktivita

s (Ku/ha) Ton Luas lahan 

1 2009 3.125.236,00 746.465,00 4,19 

2 2010 3.272.451,00 769.478,00 4,25 

3 2011 3.384.670,00 784.820,00 4,31 

4 2012 3.295.247,00 769.000,00 4,28 

5 2013 3.593.463,00 795.172,00 4,52 

Sumber  : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2013. 

 

 Saat ini di berbagai provinsi, kabupaten, kecamatan bahkan desa telah 

dikembangkan sebuah program untuk mendukung peningkatan produksi beras nasional 

yaitu dengan program percetakan sawah dan pengembangan lahan (Direktorat Jenderal 

Prasarana dan Sarana Pertanian, 2013). 

 Keterbatasan pengembangan lahan p ertanian padi membuat pemerintah 

Sumatera Selatan mengarahkan perhatiannya pada penggunaan lahan rawa lebak.  Dari 

penggunaan lahan sawah yang ada di Sumatera Selatan, lahan lebak mempunyai potensi 

yang cukup luas yakni 304.563 hektar (ha).  Kelebihan lahan rawa lebak untuk 

dikembangkan antara lain karena: (1) berpotensi sebagai sumber pertumbuhan produksi 

baru yang cukup memberikan harapaan, (2) memiliki luas yang cukup besar, (3) 

mempunyai nilai komparatif dan kompetitif untuk dikembangkan dengan komoditas 

yang cukup beragam seperti tanaman padi, dan (4) memiliki kekayaan sosial budaya 

lokal yang cukup potensial untuk digali dan dikembangkan.  Selain itu, sebagian lahan 

rawa lebak sudah mempunyai jaringan saluran irigasi dan drainase serta akses jalan 

darat yang baik sehingga mudah dijangkau (Noor, 2007). 

 Lahan rawa lebak yang selama ini dikenal sebagai lahan marginal ternyata 

mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian produktif bila 

dikelola secara cermat dan tepat sesuai dengan karakteristiknya.  Oleh karena itu, salah 

satu kebijaksanaan pemerintah dalam mengantisipasi peningkatan alih fungsi lahan 
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subur untuk berbagai keperluan non pertanian maupun permintaan akan hasil pertanian 

adalah mengembangkan pertanian di wilayah lahan rawa lebak ( Sugihen dalam Solihin, 

2009). 

Peningkatan pengelolaan lahan rawa lebak  melalui penerapan teknologi 

pengelolaan air, lahan, dan meningkatkan ketrampilan dalam budidaya adalah salah satu 

solusi yang tepat untuk dapat menaikan indeks pertanaman (IP 300%) dan produktivitas 

sehingga produksi pertanian khususnya tanaman pangan dapat menjadi kontributor 

dalam ketahanan pangan (Sudaryanto Djamhari, 2009). 

 Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten penyangga produksi padi 

di Sumatera Selatan, dengan potensi lahan rawa lebak yang ke 2 (dua) setelah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Sebagai daerah unggulan pertanian rawa lebak memiliki 

potensi hampir di seluruh kecamatan dari total 16 kecamatan yang ada.  Lahan rawa 

lebak di Kabupaten Ogan Ilir seluas  61.050 hektar (ha), ditanami padi seluas 48.353 ha, 

tidak ditanami padi seluas   801 ha, dan tidak ditanami apapun seluas 15.596 ha.  Dari  

luas lahan yang ditanami padi seluas 48.353 ha terdiri: satu kali tanam seluas 47.592 ha 

dan dua kali tanam seluas 761 ha.  Potensi lahan yang dimiliki Kabupaten Ogan Ilir 

mempunyai prospek yang sangat besar dan strategis untuk menghasilkan pangan 

dengan produktivitas tinggi apabila pengelolaannya dilakukan dengan menerapkan 

teknologi usahatani tepat guna spesifik lokasi.  Rincian lahan sawah per Kecamatan di 

Kabupaten Ogan Ilir dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 1.2. Rincian Lahan Sawah per Kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2013 

No Kecamatan TanamPadi 

1X (Ha) 

TanamPadi 

   2 X (Ha) 

TDP                  

(Ha) 

TDA  

   (Ha) 

1 MuaraKuang 3.837 0 0 8.009 

2 Rambang Kuang 0 0 0 216 
3 Lubuk Keliat 4.331 0 0 90 

4 Tanjung Batu 0 0 0 4.933 

5 Payaraman 0 0 0 0 

6 Rantau Alai 3.793 104 67 13 
7 Kandis 2.701 0 0 285 

8 Tanjung Raja 3.920 0 0 125 

9 Rantau Panjang 3.042 570 0 0 
10 Sungai Pinang 3.036 35 0 0 

11 Pemulutan 6.971 2 120 910 

12 Pemulutan Selatan 4.270 50 0 328 
13 Pemulutan Barat 3.711 0 100 0 

14 Indralaya 4.926 0 561 1270 

15 Indralaya Selatan 1.890 0 0 0 

16 Indralaya Utara 1.164 0 0 0 

 Jumlah 47.592 761 801 15.596 

Sumber    :  Badan Pusat Statistik Provinsi  Sumatera Selatan Tahun 2013. 

Keterangan :  TDP   : Tidak Ditanami Padi,  TDA  :  Tidak Ditanami Apapun. 
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Pada tahun 2013 Kabupaten Ogan Ilir dialokasikan kegiatan SLPTT padi rawa 

lebak seluas 18.000 ha, diantaranya dialokasikan di Kecamatan Pemulutan.  Dari 

beberapa desa di Kecamatan Pemulutan dipilih karena masih banyak lahan rawa yang 

masih belum dimanfaatkan dan diupayakan menjadi salah satu  sentra produksi 

tanaman padi di Kabupaten Ogan Ilir.  Oleh karena itu, pada kecamatan ini diperlukan 

introduksi berupa inovasi teknologi baru dalam pengelolaan tanaman padi guna 

peningkatan produktivitas untuk pencapaian sasaran produksi padi yang telah 

ditargetkan oleh pemerintah (Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura Provinsi 

Sumatera Selatan, 2013).  

Hasil evaluasi pelaksanaan pendampingan menunjukkan bahwa telah terjadi 

penurunan realisasi SL-PTT untuk padi dari 4,625 juta ha menjadi 3,89 juta ha, yang 

berpengaruh terhadap capaian sasaran produksi nasional. Penurunan sasaran produksi 

juga disebabkan adanya penurunan luas tanam dari 260 ribu ha menjadi 205 ribu ha. 

Sementara itu sasaran produksi padi 2015 sebesar 73,4 juta ton (naik 5,1%) dengan 

produktivitas 5,21 t/ha (naik 1,17%). Dari sasaran produktivitas padi 2015, masih banyak 

provinsi yang sasarannya terlalu rendah (2,4-3,7 t/ha). Demikian pula dengan sasaran 

produktivitas jagung sangat bervariasi (1,6-7,5 t/ha). Untuk meningkatkan produktivitas 

padi dan jagung diperlukan adanya kontrak kinerja secara berjenjang. Kegiatan utama 

pada 2015 dalam pengembangan budi daya padi berbasis GAP dan GHP dilakukan 

dengan Gerakan Penerapan PTT (padi 350 ribu ha dan jagung 35 ribu ha). GPPTT padi 

dilakukan dengan model kawasan (30 kabupaten) dan non kawasan (136 kabupaten), 

sedang untuk jagung kawasan (7 kabupaten) dan non kawasan (48 kabupaten). (Badan 

Penyuluhan Pertanian Ciranjang,2015). 

Pada  tahun  2017  pemerintah  berencana  melakukan  swasembada  pangan 

untuk  bisa  memenuhi  kebutuhan  pangan  dalam  negeri.  Swasembada  pangan 

ditempuh  melalui  program  GPPTT  (Gerakan  Penerapan  Pengelolaan  Tanaman 

Terpadu) yang diluncurkan pemerintah tahun 2015. Program GPPTT merupakan lanjutan 

program SL-PTT (Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu) yang telah  diterapkan  

sejak  tahun  2008.  Fokus  GPPTT  adalah  padi,  jagung,  dan kedelai.  Pada  penelitian  

ini,  peneliti  lebih  memfokuskan  pada  tanaman  padi. Program ini merupakan program 

penanaman padi serentak dengan melaksanakan Pengelolaan Tanaman Terpadu  (PTT)  

dalam  mengelola usahatani  dengan  tujuan meningkatkan  produktivitas,  pendapatan  

petani  dan  kelestarian  lingkungan (Kementrian  Pertanian,  2015).  Pada  program  

GPPTT  sistem  tanam  yang digunakan adalah sistem jajar legowo. Sistem ini merupakan 

salah satu teknologi dari  Pengelolaan  Tanaman  Terpadu  yang  dapat  memberikan  

kontribusi  pada peningkatan produksi padi (Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian, 2014). 

Di lain hal potensi lahan lebak yang sangat luas, bila 10 persen saja dapat 

dikelola dengan baik dengan intensias tanam meningkat dari 0 persen menjadi 1 kali 

maka dapat menghasilkan produksi padi sekitar 2.663.200 Ton atau 5.326.400 ton dari 1 



20 
 

                                Universitas Sriwijaya 
 

kali menjadi 2 kali tanam dengan rata-rata produktivitas 2 ton/ha.  Maka akan terjadi 

lompatan produksi yang sangat signifikan ( Gatot dalam Suparwoto dan Waluyo, 2009). 

Berdasarkan keadaan di atas, perlu dilakukan pengakajian sistem usahatani di 

lahan rawa lebak untuk melihat pengaruh teknologi Pengolahan Tanaman Terpadu (PTT) 

terhadap pendapatan petani padi rawa lebak di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan. 

1.2. RumusanMasalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang diteliti 

dirumuskan sebagai berikut: 

1.    Bagaimana perbedaan produktifitas  antara petani GPPTT, non GPPTT, dan swadaya 

padi rawa lebak ? 

2.    Bagaimana perbedaan pendapatan  antara petani GPPTT, non GPPTT, dan swadaya 

padi rawa lebak ? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.    Untuk menganalisa perbedaan peroduktifitas  petani GPPTT, non GPPTT, dan 

swadaya padi rawa lebak. 

2.    Untuk menganalisa perbedaan pendapatan petani GPPTT, non GPPTT, dan swadaya 

padi rawa lebak. 

 Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sumber atau bahan kepustakaan bagi peneliti 

lain yang akan melakukan penelitian sejenis. 

2.  Penelitian ini juga dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta untuk 

menyelesaikan studi. 

3.  Bagi petani, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

bahan pertimbangan dalam melakukan usahatani padi lebak. 
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